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ABSTRAK

Adhitya Krisdha Cahna, B92219079 (2023):
Pengorganisasian Pemuda Dalam Upaya Peningkatan
Kapasitas Literasi Anak di Dusun Duluran Desa
Gedangsewu Kecamatan Pare kabupaten Kediri.

Skripsi ini membahas tentang proses pendampingan
yang dilakukan kepada pemuda dan anak-anak Dusun Duluran
sebagai upaya peningkatan kapasitas literasi anak yang ada di
Dusun Duluran Desa Gedangsewu. Dalam penelitian ini
berisikan tentang bagaimana strategi pendampingan dan
bagaimana perubahan sebelum dan sedudah dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan ABCD
(Asset Bassed Community Development) dimana metode ini
memfokuskan pada aset yang ada di untuk dimobilisasikan
untuk memajukan literasi anak. Dalam metode ini memiliki
tahapan yang biasanya disebut dengan siklus 5-D yaitu Define,
Discovery, Dream, Design, dan Destiny.

Hasil dari pendampingan ini adalah meningkatnya
pengetahuan anak-anak Dusun Duluran melalui Rumah
Literasi. Dalam mewujudkan hal tersebut, para pemuda dusun
Duluran bersama peniliti dan warga menyediakan tempat untuk
anak-anak tersebut sebagai wadah literasi.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pengorganisasian Pemuda,
Peningkatan Literasi Anak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dusun Duluran Desa Gedangsewu Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri berdiri sejak tahun 1971 yang dikenal
sebagai tempat penampungan para gelandangan yang tidak
memiliki tempat tinggal. Sejak saat itu daerah Dusun Duluran
Desa Gedangsewu dikenal sebagai kampung Gelandangan dan
Pengemis (Gepeng). Sebagian besar warga saat ini sudah mulai
beralih pekerjaan seperti buruh dan pengusaha, namun stigma
sosial negatif tentang desa yang dianggap problematik belum
juga hilang. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena daerah
tersebut hidup berdampingan dengan adanya keberadaan
tempat lokalisasi yang ada sejak tahun 1988 meskipun sebagian
pekerja lokalisasi berasal dari luar daerah tersebut.*

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemajuan
Indonesia di masa yang akan datang. Oleh sebab itu anak harus
tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga tercapai
kesejahteraan dan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan
haknya baik secara fisik, mental, spiritual dan sosial . Hak anak
dalam memenuhi kebutuhannya harus dilindungi oleh negara
sebagai hak asasi Menurut UU No. 35 Tahun 2014
menjelaskan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar
dapat hidup, berkembang dan berpartisipasi, secara optimal
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Akan

® Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto warga Dusun Duluran pada 12
maret 2023.
1
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tetapi pada realitanya masih banyak anak yang belum terpenuhi
hak-haknya. Sehingga, muncullah berbagai problematika
sosial yang terjadi. Hal tersebut terjadi akibat paparan bencana
sosial dalam proses tumbuh dan keseimbang anak seperti
kemiskinan, kekerasan, perceraian, hingga salah pergaulan.
Berdasarkan data dari UNICEF sekitar 150 Juta anak terlantar
di dunia. Sedang di Indonesia berdasarkan data Kemensos RI
pada tahun 2017 jumlah anak terlantar mencapai 16.416 anak.
Angka tersebut didominasi anak yang berasal dari Pulau Jawa.
2.953 anak berasal dari Jawa Barat, 2.750 berasal dari DKI
Jakarta, 2.701 dari Jawa Timur, 556 berasal dari Banten, 503
berasal dari D.l Yogyakarta sedang sisanya tersebar di pulau
lain. Menurut data dari KPAI jumlah total anak di Indonesia 87
juta anak sekitar 6 persen mengalami kekerasan. Angka yang
cukup fantastis tersebut membutuhkan banyak usaha
pendampingan yang cukup eksklusif sehingga anak-anak dapat
mendapatkan kehidupan yang layak dalam lingkungnya.
Namun, dengan jumlah anak terlantar yang cukup tinggi justru
masih banyak masyarakat yang memberikan stigma yang
kurang baik terhadap anak-anak tersebut seperti label anak
nakal. Bahkan, keberadaannya dianggap merusak dan
menimbulkan masalah. Padahal sejatinya anak-anak terlantar
atau anak yang dianggap negatif adalah anak yang menghadapi
bencana sosial atau problematika sosial sehingga 'menganggu
tumbuh dan . perkembangan anak sebagaimana semestinya.
Sehingga dibutuhkan pendampigan terhadap anak-anak yang
menjadi korban bencana sosial. Hal tersebut dilakukan karena
besar kemungkinan anak-anak justru menjadi pelaku dalam
konflik sosial.

Stigma masyarakat terhadap anak-anak yang terlantar
akibat bencana sosial kerap menjadikan anak akhirnya
bermasalah dengan kepribadiannya. Maka tak heran, jika
aspek-aspek kepribadian ikut terhambat dalam proses tumbuh
kembangnya. Termasuk dalam menghargai keberadaannya
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menjadi manusia yang berharga dan diinginkan dalam
lingkungannya. Menyakini diri bahwa mampu memiliki mimpi
dan harapan serta mampu menjadi manusia bermanfaat dalam
kehidupannya. Pemahaman tersebut penting dibangun sebagai
proses kendali anak dalam mencapai tujuan hidup dalam
kehidupan sosial.

Hambatan-hambatan yang dialami anak dalam proses
tumbuh kembangnya menjadikan anak memiliki self esteem
yang rendah yang ditandai sikap kurang percaya diri, anti-
sosial, mudah tersinggung, depresi, tidak mampu memutuskan
sesuatu, tidak memiliki pendirian bahkan memiliki sikap
tertutup. Padahal Self esteem merupakan proses pemahaman
tentang diri sendiri mengenai capaian, hubungan sosial maupun
kesejahteraan psikologis. Self esteem didasarkan bagaimana
lingkungan memberikan pengaruh terhadap dirinya. Jika
menyenangkan. Self esteem menjadi positif jika tidak
menyenangkan akan menjadi negatif. Menurut Nathaniel
Branden Self esteem meliputi dua aspek yaitu yakin dan
mampu dalam menghadapi tantangan hidup, serta yakin untuk
bahagia, berharga, layak dan memahami keinginan dengan
kerja keras merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan dalam
melakukan berbagai ketrampilan baik secara sosial, fisik
maupun akademis Sehingga pemahaman tentang Self esteem
menjadikan anak mampu memiliki motivasi, tujuan hidup serta
memahami potensi dan menerima segala kekurangan yang
dimiliki. manusia. Sehingga perlu dikawal secara khusus
dalam proses penyelenggaraannya

Lokalisasi sendiri memiliki stigma negatif yang
berkembang di masyarakat sebagai lingkungan marjinal yang
dapat dipersepsikan sebagai lingkungan yang terpinggirkan
dari segala aspek standar sosial masyarakat dan dianggap
sebagai lingkungan yang bermasalah. Selain itu sekitar kurang
lebih 30 anak yang hidup tumbuh dan berkembang di
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lingkungan tersebut. Anak sendiri menurut WHO dan
Kemenkes berdasarkan Undang-undang No. 23 tahun 2002
tentang perlindungan anak pasal 1 ayat 1. Anak adalah seorang
yang belum berusia 18, atau batasan usia 0-18 tahun.
Anggapan tersebutlah yang menggerakan beberapa pemuda
untuk memilih daerah Dusun Duluran Desa Gedangsewu
dalam melaksanakan kegiatan sosial.

Tabel 1.1
Masalah sosial di Gedangsewu

Tahun Bentuk Kerentanan
Sosial
Sejak 1971 Tempat penampungan
GePeng
1988 Tempat Prostitusi
2016-2018 Praktik sosial pekerja
anak jalanan

Sumber : Analisis Peneliti dan Masyarakat

Para pemuda menggerakkan niat yang cukup besar
untuk membentuk generasi penerus yang lebih baik lagi
sehingga anak-anak dapat meraih cita-cita yang dimiliki. Selain
itu bukan sekedar untuk -memberikan ilmu melainkan juga
memberikan" pendampingan, motivasi dan dukungan kepada
anak-anak agar menjadi pribadi yang percaya diri, mandiri dan
bertanggung-jawab meskipun lahir dan tumbuh dengan stigma
negatif.*

* Izatun Shobyatin. 2020. “Upaya Komunitas Belajar Laskar Pelangi
Pengajar Dalam meningkatkan Self Esteem aanak dengan stigma nrgatif
melalui bimbingan belajar”. Skripsi, Program studi bimbingan konseling
islam, UIN Tulungagung.
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Kepercayaan masyarakat menjadi faktor yang cukup
penting dalam keberhasilan kegiatan yang dilakukan oleh para
pemuda ini. Bukan hal yang mudah untuk mendapatkan
kepercayaan masyarakat di dalammnya, para pemuda terus
menggali banyak informasi dan melakukan berbagai upaya
pendekatan kepada tokoh tokoh di lingkungan tersebut dan
terus mencoba menyakinkan bahwa beliau dapat dipercaya
untuk melakukan kegiatan sosial. Pada akhirnya beliau berhasil
menyakinkan tokoh masyarakat di lingkungan Lokalisasi
Gedangsewu.

Tabel 1.2
Daftar anak-anak di Desa Gedangsewu

No Nama Usia | Pendi | Jenis

dikan | Kela

min
1. Revaldo Andika Wicakson | 11 SMP L
2 Moch Ghea Fernanda 11 SMP L
3 Putra 12 SD P
4 Rulis Adelia Munira Putri 12 SD P
5 Vemi Nofitasari 10 SD P
6 Della Ayu Ningtyas 14 | SMR P
7 Dila Putri Anggraini 14 | SMP P
8 Dewi Ambarwati 15 SMP L
9 Ayu Dian Prastika 13 | SMP L
10 Enda Farhana Putra 13 SMP L
11 Daniel Cristian Viarnando 13 SMP L
12 Muhammad Rafael 13 SMP L
13 Setiawan 13 SMP L
14 Pandu Dewa Brata 14 SMP L
15 Alif Hadi Rizky 15 SMP P
16 Dharmawan 14 SMP P
17 Anggi Finanda 12 SD L




18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Miftahul Jannah
Hanin Dita Sari
Dinda Agustina
Dina Rahma Lia Putri
Ardiyan Yoga Pratama
Yere mia Diastika Putri
Dion Ananda Putra
Alesti Nilam Cahaya
Natasya Amelya
Chelsia Norhazizah
Bilgis Katalia Azura
Vanesya Josellin VVanesya
Valen Cantika Putri
Alfan Revandes
Ocha Sekar Larasati
Aurel Nelosa
Octa Artania
Lutfika Sandra Devi
Winanta
Juve Galang Cahya
Kurniawan

14
13
14
11
11
12
11
12
10

10

11

12
13

SMP
SMP
SMP
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SD
SMP

[ v B v R v i v B © I i © S v R © B © B © B B pa @

pembelajaran.

menjadikan rumahnya unuk sebagai tempat literasi.

Gambar 1.1

Dengan bantuan beberapa tokoh dusun Duluran.
Kegiatan pertama ini disambut dengan cukup antusias baik
oleh adik-adik maupun masyarakat sekitar. Sekitar 33 anak
berhasil dikumpulkan di Masjid Al Alim Dusun Duluran Desa
Gedangsewu Kecamatan Pare baik di tingkat SD maupun SMP.
Kegiatan ini rutin diadakan setiap Minggu dan semakin
bersemangat mengikuti
tersebut ditujukan kepada rumah-rumah warga yang bersedia

Sehingga kegiatan




Gambar : Kegiatan Anak Dusun Duluran

B. Fokus Penelitian dan Pendampingan
Penelitian ini berfokus pada aset yang ada di Dusun
Duluran yaitu anak-anak yang tinggal di Dusun Duluran yang
masih minim ankan pengetahuan, dengan analisis di atas
peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Apa Aset dan Potensi yang di temukan di Dusun Duluran?
2. Bagaimana Strategi untuk bisa merealisasikan peningkatan
Kapasitas Literasi pada anak-anak di Dusun Duluran?
3. Bagaimana hasil dari proses pengorganisasian pemuda
untuk merealisasikan kelas literasi khususnya literasi ?

C. Tujuan Penelitian dan Pendampingan
Dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan

pemecahan masalah yang tepat dan dapat diandalkan, diantara

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui aset dan potensi yang ada di Dusun
Duluran Desa Gedangsewu.

2. Untuk mengetahui strategi Peningkatan kapasitas Literasi
pada anak-anak khususnya literasi membaca

3. Untuk mengetahui hasil dari proses pengorganisasian yang
telah digunakan oleh peneliti untuk merealisasikan kelas
Literasi.



D. Manfaat Penelitian dan Pendampingan
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini
diharapakan memiliki manfaat dalam berbagai hal sebagai
berikut :
1. Secara teoritis
a. Sebagai referensi tambahan dari penelitian yang
berkaitan dengan program studi Pengembangan
Masyarakat Islam.
b. Sebagai pengembangan keilmuan pada dakwah dan
komunikasi
c. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau
referensi sesuai dengan penelitian sejenis

2. Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi
tambahan mengenai kondisi anak-anak di dusun Duluran
yang tingkat pengetahuan nya masih rendah kemudian
inovasi dari pemuda yang merealisasikan program literasi
membaca, yang diharapakan kegiatan tersebuat dapat
menunjang pengetahuan anak-anak di dusun tersebut
menjadi lebih baik.

E. Strategi Mencapai Tujuan
Mencapai tahap ini merupakan tahap kunci atu
kerangka kerja ntuk bisa dilakukan, bukan apa yang harus
dilakukan. Namun organisasi atau komunitas memiliki situasi
yang berbeda dan prosesnya mungkin perlu disesuaika dengan
situasi yang ada di Dusun Duluran Desa Gedangsewu Kec.
Pare Kab. Kediri Jawa Timur, yaitu:
1. Memetakkan Aset
Memetakkan aset yakni strategi awal yang dilakukan
dalam pendampingan masyarakat di Desa Gedangsewu.
Adanya strategi memetakkan aset bertujuan untuk
memberikan kesadaranatau kekuatan yang dimiliki saat ini
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bisa digunakan dengan baik lagi. Aktifitas tersebut
dilakukan dengan cara pendampingan yang dilaukan
peneliti kepada kelompok tani yang ada di Dusun Duluran
untuk melakukan pemetaan aset bersama.
. Memimpikan Masa Depan

Pada perkumpulan kegiatan bersama pemuda, peneliti
mencoba memberi arahan atau dalam para pemuda
harapkan. Setelah itu peneliti juga memaparkan apa saja
aset yang dimiliki masyarakat lalu mengajak untuk
menyuarakan keinginan dari masyarakat yang ingin
diwujudkan dari penjabaran aset yang sudah dipetakkan
bersama.
. Perencanaan Adanya Aksi

Dari perencanaan impian-impian positif masyarakat
yang ingin mereka wujudkan,bersama peneliti masyarakat
merundingkan untuk menggabungan hasil gambaran-
gambaran positif yang ingin dicapai, Setelah itu
merencanakan strategi yang dilakukan bersama-sama
kemudian diaplikasikan semua gambarangambaran positif
tersebut menjadi Tindakan secara nyata.

Tabel 1.3

Analisis Strategi Program

No. | Potensi/Aset Harapan Strategi
1. Banyaknya | Menghidupkan Melakukan
anak yang ada semangat indetifikasi
di Dusun belajar anak potensi yang
Duluran dimiliki oleh
setiap anak
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Kemampuan | Terbentuknya | Mengorganisir
pemuda dusun kelompok para pemuda
Duluran literasi anak, untuk turut
dalam upaya pemuda dan | berperan dalam
peningkatan orang tua proses
literasi pada peningkatan
anak literasi pada
anak
Besarnya Adanya Konsolidasi
dukungan dukungan dari antara
masyarakat warga dan kelompok
dalam upaya | perangkat desa | pemuda dengan
peningkatan dalam upaya warga atau
literasi pada | merealisasikan | perangkat desa
anak-anak di kelas literasi
Dusun untuk anak
Duluran Dusun Duluran

Sumber : Analisis Peneliti dan Masyarakat

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa dengan

beberapa potensi/aset yang dimiliki Dusun Duluran ini,
diharapakan bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan ' meningkatnya. aspek pengetahuan 'dalam hal
pemanfaattan aset/potensi yang dimiliki

Monitoring dan Evaluasi

Tahapan akhir ini yaitu monitoring dan evaluasi, tahap
tersebut memiliki tujuan organisasi atau komunitas sudah
mereka miliki secara produktif untuk mencapai tujuan
yang sesuai dengan angan dan harapan masyarakat. Pada
tahapan ini peneliti mengajak organisasi atau komunitas
untuk berbagi cerita tentang pencapaian mereka, apa saja
yang sudah masyarakat lakukan dan sudah mendapatkan
hasil yang seperti apa. melaukan hal tersebut, maka akan
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tercipta komunitas yang sejahtera dan dapat melihat
potensi serta mengelola aset yang ada di lingkuannya.

F. Sistematika Penyusunan Pembahasan SKkripsi

Sistematika penyusunan pembahasan skripsi ini untuk
memudahkan pembahasan agar diuraikan secara tepat, makan
penyusun membagi rencana skripsi ini menjadi beberapa bab,
berikut penjelasan setiap bab yang akan penulis cantumkan
pada penelitiannya :
Bab | : PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini penulis akan menjelaskan tentang realitas
yang ada di Dusun Duluran Desa Gedangsewu Kecamatan Pare
Kediri, mulai dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan
sehingga dapat memberi pemahaman dan mempermudah bagi
pembaca.
Bab Il : Tinjauan Teori
Bab ini menjelaskan tentang kajian teoretis yang menguraikan
teori-teori yang terkait tema pendampingan berbasis aset yang
dikaji, Perspektif dakwah sebagai proses pemberdayaan di
masyarakat, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang dikaji yang dijadikan acuan pembeda oleh
penulis saat ini dengan penulis lainnya.
Bab Il : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan
peneliti untuk pemberdayaan, ‘dan menjelaskan tentang
paradigma dan prinsip-prinsip yang dianut oleh peneliti dalam
melakukan pemberdayaan.
Bab IV : Profil Dusun Duluran
Bab ini menjelaskan tentang profil lokasi pendampingan,
membahas dan menguraikan aset-aset yang ada di lokasi
pendampingan.
Bab V : Temuan Aset
Pada bab ini, menjelaskan tentang aset yang ada di Dusun
Duluran Desa Gedangsewu Kecamatan Pare Kediri, baik dari
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aset alam, aset social, aset manusia, aset ekonomi masyarakat
dan aset fisik.

Bab VI : Proses Pendampingan

Bab ini menjelaskan tentang awal proses, kemudian melakukan
pendekatan  (inkulturasi), membangun kelompok riset,
kemudian gambaran umum terkait 5D (Discovery, Dream,
Design, Define, Destiny).

Bab VII : Proses Aksi

Bab ini, menjelaskan proses pendampingan masyarakat mulai
dari discovery, dream, memetakan aset dan potensi Desa
Gedangsewu Kecamatan Pare, merencanakan sebuah aksi
perubahan dan melakukan aksi perubahan (destiny).

Bab VIII : Analisis Dan Refleksi

Bab ini membuat catatan refleksi tentang pendampingan
masyarakat mulai awal hingga akhir. Serta juga diceritakan
bagaimana catatan penulis pada saat melakukan penelitian di
Dusun Duluran Desa Gedangsewu Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri Jawa Timur.

Bab IX : Kesimpulan

Bab ini membuat kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah. Selain itu, peneliti juga
membuat rekomendasi serta saran kepada pihak yang terlibat
penilit



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Teori Dakwah
Kata dakwah yang berasal dari literatur bahasa arab
yang memiliki mengajak, mengundang, atau mendorong. Dapat
juga dakwah diartikan mengajak ke jalan Allah, yakni agama
islam. Dalam kitab Hidayah al-mursyidin, Syaikh Ali Mahfudz
mendefinisikan dakwah sebebagai berikut;

salaley 135380 QAN e il cagaall 5ag saally pall e A G
5Ja¥15 Jaladl

“Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang
mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

Dalam kitab ini mengatakan dakwah adalah mendorong
manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk
agama, menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada
kemungkaran agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.

Dakwah Dalam kutipan buku llmu dakwah ditinjau dari
segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab ‘“da’wah”.
Da’wah memepunyai tiga huruf asal,yaitu dal,’ain dan wawu.
Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan
ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memangil,

> Ali Mahfuz , Hidayat al-Mursyidin ila Thurug al-Wa’zi wa al-Khitabath,
(Beirut: Dar alMa’arif, tt.) p.17.
13
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meiminta, meonolong, menamakan, menyuruh, menyebabkan,
mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam Al-Qur’an, kata
da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198
kali menurut hitungan Muhammad Sulthon.®

Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam Q.S.
Al-Bagarah Ayat 186 :

13) &m\ 535 u.a;\ Cuy ,8 ‘5_11.56_\9 e Al 13l 5
OJ&}?@H@\}MJJJQ\M u\.cd

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada
suatu yang memberi kehidupan kepada katamu, dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan
hatinya akan sesungguhnya kepadaNyalah kamu akan
dikumpulkan.” (QS. Al Bagarah:186). p

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni ( 3>
.(Dalam Al Qur’an, kata dakwah bisa diartikan dengan
bermacam-macam makna. Namun kata dakwah kerap Kkali
diartikan dengan mengajak, menyeru, memanggil, meminta,
dan mengundang. Dari beberapa arti tersebut, dapat diketahui
bahwa dakwah merupakan kegiatan persuasif yakni mengajak
manusia kepada kebaikan dan mencegah pada adanya
kemunkaran. Dengan demikian dalam dakwah lebih
mementingkan proses daripada hasil .2

® Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana Prenada Group, 2004), 6
” Al-Quran, Al-Bagarah: 186

8 Moh. Al Aziz, llmu Dakwah. (Jakarta: Pranadamedia Group, 2004) hal.
10
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Adapun hadits yang berkaitan dengan dakwah

ﬂ\d)u)%'dbmﬂ\@ajg‘)&\msﬂ

Cl""‘“"‘("juu“’m")"*"h\)s“?s“d\)uﬁ d}&.}ﬁi
UL“"‘Y‘ ua.-a\ Jijmé.\.uueju\.ﬂ cMLnLB

[ploe ol 5]

Yang artinya Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu
berkata : Saya mendengar Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa
sallam bersabda : Siapa yang melihat kemunkaran maka
rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah
dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (HR.
Muslim).

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah
sebagaimana pendapat M. Quraish Shihab Dahwa dakwah
merupakan seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha
mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna,
baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Dakwah bukan
hanya terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata,
namun juga meliputi pembinaan dan takwin (pembentukan)
Pribadi, Keluarga, dan Masyarakat. Dalam Dakwah ini sendiri
memiliki beberapa metode yang dapat digunakan oleh
pendakwah " itu sendiri, bisa menggunakan ‘lisan atau
memberikan contoh langsung kepada objek dakwah, disini
peran pendakwah sangat penting dalam penentuan metode
yang tepat, sehingga materi dakwahnya bisa diterima dengan
baik oleh objek dakwah.

Di era saat ini media yang digunakan pendakwah sangat
banyak, bisa melalui tulisan, ataupun media sosial, karena pada

? Kitab Hadist Shohih Muslim
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era saat ini kemajuan teknologi sangat cepat, sehingga banyak
pendakwah yang menggunakan media sosial sebagai media
dalam dakwahnya, akan tetapi metode ini hanya bisa
memberikan materi dakwah saja kepada objek dakwah
sehingga dinilai kurang efektif dalam upaya merubah
masyarakat menjadi yang lebih baik. Maka ada metode dakwah
yang lebih cocok dalam merubah masyarakat menjadi lebih
baik adalah dengan menggunakan metode dakwah Bil Hal,
dakwah metode ini sangat cocok untuk bisa merubah
masyarakat menjadi lebih baik, karena dengan metode tersebut
pendakwah terjun langsung kepada masyarakat dan
memberikan contoh yang baik untuk merubah masyarakat
menjadi lebih baik lagi

Dakwah Bil hal merupakan dakwah yang relevan
dengan seorang fasilitator, dimana seorang fasilitator dituntun
untuk bisa memberikan contoh/aksi nyata kepada masyarakat.
Oleh karena itu seorang fasilitator diharuskan terjun langsung
dilapangan. Makna dari dakwah bil hal sendiri adalah dakwah
yang mengedepankan perbuatan/aksi nyata, dengan harapan
mad’u (penerima dakwah) bisa mengikuti atau mencontoh
aksi/perbuatan yang dilakukan seorang da’l (pendakwah).
Secara garis besar aksi dari dakwah bil hal bisa berupa interaki
langsung dengan mad’u, dengan tujuan mencari sesuatu yang
harus diperbaiki bersama, dengan demikian diharapkan
terjadinya kesinergian antara mad’u dan da’i.

1. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah kompenen-kompenen yang
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut
adalah da’i (pelaku dakwah), mad u (objek dakwah), maddah
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(materi dakwah), tharigah (metode dakwah), wasilah (media
dakwah), atsar (efek dakwah. *°
a. Da’l (pelaku dakwah)

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah
baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan
baik secara individu, kelompok, atau lewat
organisasi/lembaga. Secara umum da“i juga disebut
dengan sebutan mubalig (orang yang menyampaikan
ajaran Islam). Namun, sebutan ini memiliki konotasi
sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui
lisan saja. Seperti penceramah agama, khatib (orang
yang berkhotbah), dan sebagainnya

b. Mad’u (obyek dakwah)

Mad“u yaitu manusia yang menjadi sasaran
dakwah, atau manusia penerima dakwah baik sebagai
individu maupun kelompok, baik manusia yang
beragama Islam, maupun tidak atau dengan kata lain,
manusia secara keseluruhan

c. Maddah (materi dakwah)

Materi (maddah) dakwah adalah masalah isi
pesan atau materi yang disampaikan da’i pada mad’u
atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek
kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam
yang ada di dalam Kitabullah (Al-Qur’an) maupun
Sunnah Rasul-Nya

d. Tarigah

Untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan, memerlukan metode atau strategi menujuk
pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan,

19 \Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012), Cet, Ke-2, him. 288-289
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sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakana
untuk melaksanakan strategi. Dengan mengetahui
metode dakwah, penyampaian dakwah dapat mengenai
sasaran, dan dakwah dapat diterima oleh mad’u dengan
mudah karena penggunaan metode yang tepat sasaran
e. Wasilah
Media berasal dari Bahasa Latin median yang
merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti
perantara. Media merupakan alat atau wahana yang
digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya
kepada penerima. Saluran bisa merujuk pada cara
penyajian pesan, apakah langsung tatap muka, media
cetak (surat kabar, majalah), atau media elektronik.
Semua itu dapat dikategorikan sebagai bagian dari
saluran/media. dengan demikian ialah wahana atau alat
yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima
f. Atsar
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan
menimbulkan reaksi. Artinya, jika dakwah telah
dilakukan oleh da’i dengan materi dakwah. Wasilah dan
tharigah tertentu, maka akan timbul respons dan efek
(atsar) pada mad’u (penerima dakwah).
2. Tujuan Dakwah
Tujuan umum da’wah menupakan segala sesuatu yang
hendak dicapai dari seluruh aktivitas dakwah sesuai dengan
nilai-nilai al amar ma’ruf an nahyu an al munkar . hal ini juga
tertuang dalam firman Allah QS. Al Maidah ayat: 67

&duju&mdmfju\fdqumd}\u@;dy)mﬁg
Artinya : Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan

kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
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amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir."*

Di dunia dan di akhirat adalah titik kulminasi tujuan
hidup manusia, sebab bahagia dunia akhirat tidaklah semudah
yang diucapkan dan diinginkan, perlu disertai oleh doa dan
usaha. Segala macam bentuk dakwah bertujun tidak lain adalah
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dunia dan
akhirat yang diridhoi Allah SWT. Diantara tujuan dakwah
yaitu: Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama
islam untuk selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah.

Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf,
karena penanganan terhadap masyarakat yang masih mu’allaf
akan jauh berbeda dengan kaum yang sudah beriman kepada
Allah SWT. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah dan
memeluk agama Islam. Mendidik dan mengajar anak-anak agar
tidak menyimpang dari fitrahNya, sebab anak-anak adalah
penerus generasi bangsa jadi, harus ditingkatkan iman dan
ketagwaannya sejak dini

. Teori Pengorganisasian

Pengorganisasian dalam perspektif Al Quran Pengertian
pengorganisasian dalam kamus. bahasa arab disebut dengan
istilah ~khillasal katanya dari oL - »kb artinya mengatur. selain
itu kata Jantri artinya: - < o=y - < g=berbaris, berjajar,
mengatur, menyusun, teratur, tersusun. Adapun ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan peorganisasian yakni pada surat Quran
Surah Al Kahf 48 :

11 Al-Quran, Al-Maidah: 67
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fdj\?sg;usummuqugi\yﬁ}
e 52 o8] Jaas () 25 5

Artinya : Dan mereka akan dibawa ke hadapan
Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada
Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu pada kali yang
pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali
tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi)
perjanjian.'?

Pengorganisasian masyarakat adalah proses dimana
masyarakat mengidentifikasi dan memprioritaskan kebutuhan
mereka dan membangun keyakinan bahwa kebutuhan tersebut
akan terpenuhi sesuai dengan prioritas berdasarkan sumber
daya yang ada di dalam atau di luar masyarakat. Bekerja sama.
Tiga aspek dalam pengorganisasian masyarakat meliputi proses
pengorganisasian, serta fungsi sosial. Proses penanaman
organisasi dalam masyarakat dapat terjadi secara sadar, tetapi
disadari oleh masyarakat dapat diartikan sebgai kelompok
besar dengan batas-batas geografis, juga pula dapat diartikan
sebagai sekelompok orang yang memiliki kebutuhan yang
sama termasuk kelompok besar tadi.™®

Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Abu Huraerah
pengorganisasian dan pengembangan masyarakat i merupakan
perencanaan, pengorganisasian, atau proyek ~dan atau
pengembangan berbagai aktifitas pembuatan  program atau
proyek kemasyarakatan yang tujuan utamanya meningkatan

12 AL-Quran, Al-kahf 48
3 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya:
LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hal.197-198
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taraf hidup atau kesejahteraan sosial (social well-being )

masyarakat.*

Pengertian pengorganisasian rakyat atau yang lebih
dikenal dengan “Pengorganisasian Masyarakat™ mengandung
pengertian yang luas dari kedua akar katanya. Istilah rakyat
tidak hanya sekadar mengacu pada perkauman (community)
yang khas dalam konteks yang lebih Iluas, juga pada
masyarakat (society) pada umumnya. Sebaliknya, istilah
organisasi dimaknai sebagai kerangka umum untuk
memecahkan masalah ketidakadilan dalam membangun tatanan
yang lebih adil. Terorganisirnya masyarakat sebenarnya
merupakan hasil logis dari menganalisis apa yang terjadi, yaitu
ketidakadilan dan penindasan di sekitar kita. Pengorganisasian
sama sekali tidak netral. Pengorganisasian berarti memiliki
keberanian untuk terlibat dan berdiri dengan yang tertindas.

Dalam teori pengorganisasian ini terdapat beberapa
Metode pendekatan, dan diklasifikasikan sebagai berikut :

A. Spesific content objective approach — Seseorang atau
badan/lembaga yang telah merasakan adanya kepentingan
nagi masyarakat dapat mengajukan suatu program untuk
memenuhi kebutuhan yang dirasakan.

B. General content objective approach — Tujuan pendekatan
ini adalah untuk mengkoordinir berbagai usaha dalam
wadah tertentu.

C. Proses objective approach — Penggunaannya agar timbul
prakarsa dari masyarakat, timbul kerjasama dari anggota
masyarakat  untuk  akhirnya  masyarakat sendiri
mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kapasitas
mereka dalam melakukan usaha mengatasi masalah.

4 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat,
(Bandung, Humaniora, 2008), hal.146
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Tujuan dari adanya pengorganisasian ini adalah untuk

mengumpulkan beberapa orang yang memiliki tujuan yang
sama, yang kemudian dikumpulkan dalam sebuah wadah yang
bernama kelompok atau organisasi. Dalam pengorganisasian
masyarakat terdapat tiga peranan petugas, yakni pembimbing,
enabler, dan ahli:

a.

C.

Pembimbing : tugas dari pembimbing ini yakni membantu
masyarakat dalam upaya mencari jalan keluar untuk
menapai tujuan yang diharapkan dan ditentukan oleh
masyarakat itu sendiri tentunya dengan cara yang efektif.
Enabler : tugas dari enabler ini sebagai pemantik atau
memunculkan, atau mengarahkan keresahan yang ada
dalam masyarakat untuk diperbaki bersama. Disini bukan
berarti seorang enabler mendikte masyarakat, melainkan
hanya membantu merumuskan.

Ahli : ahli disini bertugas untuk memberikan keterang-
keterangan sesuai bidang yang ditekuni.™

Dalam Teori pengorganisasin disini memiliki beberapa

tahapan untuk gunakan dalam upaya pengorganisasian
masyarakat:

a. Melalui Pendekatan, Dalam tahapan ini, peniliti

diharuskan untuk bisa memetakan dan menganalisa situasi
dan kondisi dilapangan, hal ini bertujuan untuk
menentukan metode pendekatan yang sesuai dengan
kondisi dilapangan, jika peneliti mengalami kesalahan
dalam hal menganalisa kondisi lapangan, maka akan
terjadi penolakan oleh masyarakat lokal karena kesalahan
metode penedekatan oleh peneliti. Oleh karena itu, sangat

> Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung
: Refika Aditama, 2006)
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dibutuhkan keahlian dan langkah cepat dari seorang
peneliti dalam hal pendekatan kepada masyarakat.

. Mengfasilitasi Proses, Mengfasilitasi dalam pengertian ini
tidak hanya berarti  mengfasilitasi  proses-proses
pelatihanatau pertemuan saja. Seorang pengorganisir
fasilitator ad